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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KEBERLANJUTAN EKOWISATA PADA KAWASAN 

EKOSISTEM HUTAN MANGROVE PETENGORAN DI KABUPATEN 

PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

ALEXANDER SANJAYA 

 

 

 

Penurunan fungsi ekosistem mangrove terus terjadi akibat degradasi lingkungan 

sehingga diperlukan upaya yang tepat untuk menjamin kelestariannya. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Gebang Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung pada 

bulan Juni sampai Agustus 2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

indeks dan status keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove, menentukan 

atribut yang mempengaruhi keberlanjutan ekowisata mangrove serta merumuskan 

strategi pengelolaan ekowisata mangrove. Analisis data menggunakan RAP-

Mforest dengan metode multi-dimensional scaling (MDS) terhadap empat dimensi 

yaitu ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik observasi, penginderaan jauh dan wawancara (145 

responden) dengan metode pengambilan sampel yaitu simple random sampling 

untuk masyarakat desa, accidental sampling untuk pengunjung ekowisata dan 

purposive sampling untuk pemangku kepentingan. Hasil penelitian status dan nilai 

indeks keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove adalah cukup 

berkelanjutan pada tiga dimensi yaitu: ekologi (60,40); kelembagaan (57,77); 

sosial (52,38) dan kurang berkelanjutan pada dimensi ekonomi (50,14). Sehinggga 

status keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove berdasarkan nilai indeks 

secara multi-dimensi (55,17) kategori cukup berkelanjutan. Atribut-atribut yang 

berpengaruh meliputi: rehabilitasi mangrove; kerapatan mangrove; potensi konflik 

pemanfaatan lain; peran kelompok mangrove; komitmen pemerintah daerah untuk 

konservasi; kordinasi antar stakeholder; pendapatan masyarakat; dan kunjungan 

wisatawan. Strategi yang dapat digunakan untuk keberlanjutan ekowisata 

mangrove Petengoran yaitu kegiatan konservasi dan rehabilitasi mangrove sebagai 

salah satu program wisata, meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan 

masyarakat desa wisata, mempertegas penegakan hukum dan aturan untuk 

menjaga fungsi ekosistem hutan mangrove serta penguatan konsep ecotourism di 

kawasan ekowisata mangrove Petengoran. 

 

Kata kunci: ekowisata, keberlanjutan, mangrove, RAP-MForest, strategi. 



3 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

AN ANALYSIS OF ECOTOURISM SUSTAINABILITY AT THE 

PETENGORAN MANGROVE ECOSYSTEM AREA IN PESAWARAN 

DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

ALEXANDER SANJAYA 

 

 

The decline in the function of mangrove ecosystems continues to occur due to 

environmental degradation so that appropriate efforts are needed to ensure its 

sustainability. The research was conducted in Gebang Village, Pesawaran 

Regency, Lampung Province, from June to August 2022. The purpose of this 

research is to analyze the index and sustainability status of mangrove ecotourism 

management, determine the attributes that influence the sustainability of 

mangrove ecotourism, and formulate a mangrove ecotourism management 

strategy. Data analysis using RAP-Mforest with multi-dimensional scaling (MDS) 

method based on four dimensions : ecology, economics, social and institutional. 

Data were collected by observation techniques, remote sensing and interviews 

(145 respondents) with sampling methods namely simple random sampling for 

village communities, accidental sampling for ecotourism visitors and purposive 

sampling for stakeholders. The results of the research on the status and value of 

the sustainability index of mangrove ecotourism management are quite sustainable 

on three dimensions, consists of: ecology (60.40); institutional (57.77); social 

(52.38) and less sustainable on the economic dimension (50.14). So that the 

sustainability status of mangrove ecotourism management based on the value of 

the multi-dimensional index (55.17) is quite sustainable. Influential attributes 

include: mangrove rehabilitation; mangrove density; potential conflicts over other 

uses; the role of mangrove groups; local government commitment to conservation; 

coordination between stakeholders; community income; and tourist visits. 

Strategies that can be used for the sustainability of Petengoran mangrove 

ecotourism are mangrove conservation and rehabilitation activities as one of the 

tourism programs, increasing participation and empowerment of tourism village 

communities, strengthening law enforcement and rules to maintain the function of 

mangrove forest ecosystems and strengthening the concept of ecotourism in the 

Petengoran mangrove ecotourism area. 

 

 

Keywords: ecotourism, sustainability, mangrove, RAP-MForest, strategy.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. LatarBelakang 

 

 

Mangrove adalah salah satu ekosistem yang terletak di wilayah pesisir dan 

berpotensi menunjang kehidupan (Pattimahu dkk., 2017; Permana dan 

Andhikawati, (2023). Ekosistem ini merupakan ekosistem peralihan yang 

menghubungkan antara daratan dan lautan dengan produktivitas dan kompleksitas 

yang khas, sehingga menjadi salah salah satu komponen sumberdaya alam pesisir 

yang multifungsi dengan pengaruh yang luas (Saputra dkk., 2016; Dwi dkk., 

2021; dan Permatasari, 2021). Hutan mangrove memiliki fungsi strategis sebagai 

produsen primer yang mampu menopang dan menstabilkan ekosistem lain di 

sekitarnya. Hal  tersebut menjadi daya tarik dari berbagai pihak untuk 

memanfaatkannya secara langsung ataupun meregulasi konsep pemanfaatannya. 

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya pesisir yang 

memiliki fungsi penting ditinjau secara ekologis, sosial, ekonomi dan 

kelembagaan (Fauzi dan Anna, 2005). Beragamnya manfaat ekosistem mangrove 

dapat dirasakan secara ekologi, sosial, maupun ekonomi, namun manfaat tersebut 

juga dapat memberikan konsekuensi ancaman yang besar bagi keberadaannya 

(Bakri dkk., 2023). Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penduduk dan 

pembangunan ekonomi, menyebabkan perubahan tata guna lahan dan 

pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan (Marasabessy dkk., 2018). 

Sumberdaya alam yang terbatas akan dapat memberikan manfaat besar jika 

dikelola secara bijaksana dan lestari. Keberlanjutan pengelolaan ekowisata hutan 

mangrove Petengoran menjadi upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan 

fungsi hutan mangrove sebagai ekosistem kawasan pesisir yang lestari. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan pemanfaatan ekosistem mangrove 

secara lestari adalah dengan menjadikannya sebagai sarana ekowisata (Chairiyah, 
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2020; Wahyuningsih, 2021). Ekowisata didefinisikan sebagai bentuk perjalanan 

wisata yang bertanggung jawab terhadap konservasi lingkungan yang terintegrasi 

secara konseptual dengan memperlihatkan keseimbangan antara menikmati 

keindahan alam dan upaya mempertahankannya (Puspitaningrum dan Oktavianti, 

2021). Selain itu, ekowisata juga merupakan kegiatan profesional, pendidikan, dan 

wisata yang mencakup unsur pendidikan, serta kegiatan industri atau perdagangan 

yang memperhatikan perlindungan sumberdaya alam dan lingkungan (Nugroho, 

2011). Ekowisata adalah strategi yang layak untuk mengembangkan pemanfaatan 

ekosistem mangrove secara berkelanjutan, terutama bagi masyarakat pedesaan 

yang menghadapi sumberdaya alam yang semakin menipis dan tinggal di wilayah 

pesisir (Martuti, 2013). Menurut Hartati dkk., (2021) hutan mangrove yang  

dikemas menjadi ekowisata merupakan suatu bentuk pemanfaatan sumberdaya 

hutan yang memperhatikan aspek jasa lingkungan secara berkelanjutan. 

Salah satu daerah yang pesisir yang memiliki potensi sumberdaya mangrove 

yang tengah dikembangkan menjadi kawasan ekowisata adalah hutan mangrove 

Petengoran, Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. 

Kesadaran masyarakat Desa Gebang terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan dan pengendalian kerusakan ekosistem mangrove dilakukan dengan 

merehabilitasi hutan mangrove menjadi lokasi ekowisata. Pengembangan 

ekowisata mangrove Petengoran didasarkan atas kesadaran masyarakat terhadap 

fenomena wabah malaria Desa Gebang tergolong zona merah pada tahun 2011. 

Meskipun saat ini permasalahan tersebut telah diatasi dengan rehabilitasi 

menerapkan konsep ekowisata, namun masih memerlukan upaya yang tepat 

terhadap pengelolaannya. 

Pengembangan ekowisata membutuhkan penilaian potensi yang terintegrasi 

secara ekologi, sosial, ekonomi dan kelembagaan (Fauzi dan Anna, 2005). Hal 

tersebut diperlukan untuk meminimalisir dampak dari kegiatan ekowisata dan 

melakukan pengelolaan secara berkelanjutan. Beberapa stakeholder kunci seperti 

pemerintah, pengusaha, dan masyarakat yang berperan dalam pembangunan 

wilayah pesisir memiliki perbedaan motif dalam memanfaatkan ekosistem 

tersebut (Bakri dkk., 2023). Jika kebijakan pemanfaatannya tidak sesuai dengan 
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kesepakatan antar stakeholder, maka kerusakan ekosistem dapat terjadi secara 

terus-menerus (Marasabessy dkk., 2018).  

Pengelolaan kawasan wisata mangrove Petetengoran di Desa Gebang masih 

bersifat sektoral dan belum berbasis pada aspek multi sektor atau multi dimensi. 

Sehingga perlu dilakukan kajian untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem mangrove dengan mengintegrasikan semua aspek dan 

mempertimbangkan semua kepentingan secara multidimensi. Oleh karena itu, 

penilaian terhadap status keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove perlu 

dilakukan untuk menentukan strategi yang tepat dalam pengelolaan ekowisata 

mangrove secara berkelanjutan. 

 

 

1.2. RumusanMasalah 

 

 

Permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana status dan indeks keberlanjutan ekowisata hutan mangrove 

Petengoran? 

2. Bagaimana pengaruh atribut-atribut keberlanjutan terhadap pengelolaan 

ekowisata hutan mangrove Petengoran? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan yang harus dilakukan agar pengelolaan 

ekowisata hutan mangrove Petengoran dapat berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan? 

 

 

1.3. Tujuan 

 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis status dan indeks keberlanjutan ekowisata hutan mangrove 

Petengoran. 

2. Menentukan atribut-atribut yang berpengaruh terhadap pengelolaan ekowisata 

hutan mangrove yang berkelanjutan. 

3. Merumuskan strategi untuk keberlanjutan pengelolaan ekowisata hutan 

mangrove Petengoran. 
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1.4. KerangkaPemikiran 

 

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya pesisir yang 

memiliki fungsi penting ditinjau secara ekologis, sosial, ekonomi dan 

kelembagaan. Salah satu daerah yang pesisir yang memiliki potensi sumberdaya 

mangrove adalah Desa Gebang. Kesadaran masyarakat Desa Gebang terhadap 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan pengendalian kerusakan 

ekosistem mangrove dilakukan dengan merehabilitasi hutan mangrove menjadi 

lokasi ekowisata. Alasan masyarakat sekitar pesisir memaanfaatkan hutan 

mangrove sebagai kawasan ekowisata adalah untuk sarana edukasi dan konservasi 

bagi masyarakat setempat dan pengujung akan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan.  

Berdasarkan pustaka dan hasil-hasil penelitian di kawasan ekowisata 

mangrove Petengoran menunjukkan bahwa indeks dan status keberlanjutan 

pengelolaan yang dianalisis dengan dengan empat dimensi yaitu ekologi, 

ekonomi, sosial dan kelembagaan secara sekaligus belum dilakukan. Adanya 

kondisi tersebut maka perlu dilakukan penelitian terhadap pengelolaan ekowisata 

mangrove Petengoran Desa Gebang secara multi-dimensi. Status keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem hutan mangrove sebagai kawasan ekowisata perlu di 

identifikasi dan dianalisis secara multi-dimensi dengan tujuan mengetahui nilai 

indeks keberlanjutan menggunakan metode Multi-dimesional Scaling (MDS) 

berdasarkan 4 dimensi yaitu ekologi, sosial, ekonomi dan kelembagaan. Pada 

penelitian ini untuk memperoleh nilai indeks status keberlanjutan menggunakan 

alat analisis Rapid Appraisal for Status of Mangrove Forest (RAP-Mforest).  

Status dan nilai indeks keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove 

dengan mengintegrasikan seluruh aspek serta mengakomodasi seluruh 

kepentingan secara multi-dimensi (ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan) 

serta menentukan atribut-atribut sensitif yang mempengaruhi dalam setiap 

dimensi pengelolaannya. Dengan demikian, status dan nilai keberlanjutan dalam 

pengelolaan ekosistem mangrove di kawasan tersebut diharapkan menjadi 

penentuan prioritas strategi dan kebijakan yang harus dilakukan untuk menjaga 

dan meningkatkan keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove, baik saat ini 
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maupun di masa yang akan datang untuk setiap generasi. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka bagan alir kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran 

Desa Gebang 

 

Identifikasi dan Penilaian (Skor) Atribut 
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ekologi 

Dimensi 

kelembagaan 

Dimensi 

sosial 

Dimensi 
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Analisis Keberlanjutan RAP-MForest 

Strategi Pengelolaan Ekowisata 
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Multi-dimencional scalling 

(MDS) 

 

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian 

 

 

Ekosistem hutan mangrove Petengoran merupakan salah satu potensi hutan 

mangrove di Provinsi Lampung. Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah 

kabupaten daerah otonomi baru di Provinsi Lampung, yang merupakan daerah 

pemekaran dari Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten ini tergolong daerah 

yang strategis, terutama dilihat dari aspek potensi wisata yang dimilikinya, salah 

satunya seperti destinasi wisata pantai (Wibowo dkk., 2019). Keberadaan hutan 

mangrove di kabupaten Pesawaran, salah satunya adalah di Desa Gebang 

kecamataan Teluk Pandan yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Padang 

Cermin. Sejarah tentang asal pemberian nama desa Gebang diambil dari nama 

pohon yaitu pohon gebang (Coryphautan) berdasarkan hasil musyawarah 

kesepakatan tokoh adat setempat. Desa Gebang memiliki potensi alam berupa 

hutan mangrove yang saat ini telah dikembangkan menjadi kawasan ekowisata 

dan edukasi (Arif, 2021). 

Secara astronomis Desa Gebang terletak pada 105°11'0” BT - 105°17'0” 

BT dan 5°32'0” LS-5°36'0” LS, sedangkan secara administratif terletak di 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran dengan batas-batas yang telah 

ditetapkan yaitu Desa Sidodadi di sebelah utara, Teluk Lampung di sebelah timur, 

sebelah selatan Desa Batu Menyan, serta hutan Register 19 di sebelah barat 

(Taufik dkk., 2023). Desa Gebang terdiri dari 6 dusun antara lain Dusun Tanjung 

Jaya, Gebang Ilir, Gebang Induk, Sinar Harapan, Suka Agung, dan Dusun Seribu. 

Jumlah kepala keluarga di Desa Gebang sebanyak 2017 KK dengan jumlah 

penduduknya sebanyak 6598 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). Mata 

pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani, sedangkan yang menonjol 

adalah perdagangan dan wisata (Taufik dkk., 2023).  



7 

 

Luas wilayah Desa Gebang yaitu 1.198,96 hektar dengan berbagai jenis 

penggunaan lahan. Salah satunya berupa hutan mangrove Petengoran yang pada 

mulanya memiliki luas sekitar 113 hektar dan telah disahkan oleh Peraturan Desa 

(Perdes) Nomor 1 Tahun 2016 (Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, 2021). 

Namun mengalami perubahan luas hutan mangrove dengan adanya pemekaran 

Desa Batu Kemenyan menjadi 88,73 hektar (monografi Desa Gebang, 2022) yang 

secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel1. Jenis penggunaan lahan di Desa Gebang 

 

 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 

1 Pemukiman 44,93 

2 Sawah 5,30 

3 Hutan mangrove 88,73 

4 Perkebunan 813,21 

5 Kawasan 88,37 

6 Pertambakan 133,67 

7 Kantor desa 0,04 

8 Pemakaman dan jalan 12,00 

Total 1.198,96 

Sumber: Monografi Desa Gebang, 2022 

 

 

Lokasi Desa Gebang yang berbatasan langsung dengan Teluk Lampung 

menyebabkan daerah ini terkena dampak sampah laut yang terbawa oleh arus laut. 

Desa ini juga merupakan wilayah muara sungai dari Kota Bandar Lampung yang 

merupakan daerah yang dipenuhi berbagai aktivitas, terutama berasal dari areal 

pemukiman. Aktivitas tersebut memberikan kontribusi pencemaran sampah yang 

masuk kelaut melalui muara sungai. Jenis dan komposisi sampah lautan organik di 

dominasi oleh plastik (Kusuma dkk., 2022). Selain itu, sebagai desa yang berada 

di kawasan pesisir, Desa Gebang memiliki potensi alam yang luar biasa. 

Masyarakat memanfaatkan potensi alam tersebut dengan cara 

mengembangkannya menjadi objek wisata alam dan konservasi mangrove atau 

yang lebih dikenal dengan ekowisata mangrove Petengoran. Kondisi demikian 

ditunjang oleh sarana tracking pengamatan sepanjang pantai dan bahkan dalam 

area hutan mangrove untuk menjadi destinasi wisata alam di Provinsi Lampung 

yang cukup banyak peminatnya (Sholehurrohman dkk., 2023). 
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2.2. Mangrove 

 

 

Hutan mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh 

di daerah pasang surut air laut yang tergenang pasang dan bebas dari genangan 

pada saat surut dengan komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam 

(Robianto dkk., 2020; Fitria dan Dwiyanoto, 2021). Ekosistem ini merupakan 

mata rantai utama yang berperan sebagai produsen dalam jarring makanan 

ekosistem pantai. Ekosistem mangrove memiliki produktivitas yang tinggi dengan 

menyediakan makanan berlimpah bagi berbagai jenis hewan laut dan 

menyediakan tempat berkembang biak, memijah, dan membesarkan anak bagi 

beberapa jenis ikan, kerang, kepiting, dan udang (Safe’i dkk., 2019; Rahmadi 

dkk., 2020). Berbagai jenis ikan baik yang bersifat herbivora, omnivora maupun 

karnivora hidup mencari makan di sekitar mangrove terutama pada waktu air 

pasang (Iswadi, 2022). 

Formasi tempat hidup mangrove yang berada di antara daratan dan lautan 

mengakibatkan hutan mangrove memiliki keunikan tersendiri (Pellokila dan 

Sagala, 2019). Kemampuan hutan mangrove yang mampu hidup dan tumbuh di 

bibir pantai serta merambah ke zona air laut merupakan salah satu cirri khas yang 

tidak dimiliki oleh jenis tumbuhan lain (Idrus dkk., 2018). Hutan ini terletak di 

perbatasan antara darat dan laut yang keberadaannya dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut (Suri dan Purwanto, 2020). Terdapat beragam organisme yang hidup 

di dalamnya dan saling berinteraksi (Mustika dkk., 2017). Adanya sumberdaya 

yang melimpah di hutan mangrove, menyebabkan daya tarik tersendiri dari 

berbagai pihak untuk memanfaatkan secara langsung maupun meregulasi 

pemanfaatannya. 

Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam daerah tropika yang 

mempunyai manfaat ganda dengan pengaruh yang sangat luas ditinjau dari aspek 

sosial, ekonomi dan ekologi (Rukman dkk., 2021; (Ersan dkk., 2022). Jika ditinjau 

dari aspek ekologi dan sosial ekonominya, sumberdaya hutan mangrove memiliki 

manfaat yang beraneka ragam yang dapat dirasakan secara langsung maupun tidak 

langsung (Wahdaniar dkk., 2019). Manfaat sosial ekonomi hutan mangrove, baik 

yang dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung sangat berpengaruh 
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dalam menunjang kehidupan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan karena 

mampu menambah pendapatan masyarakat (Naibaho dkk., 2023). 

Hutan mangrove sebagai penghasil kayu, bahan makanan dan juga obat-

obatan merupakan manfaat sosial ekonomi yang dapat dirasakan secara langsung 

(Ely dkk., 2021; Amiruddin dan Duwila, 2022). Manfaat ekonomi hutan 

mangrove yang dapat dirasakan secara tidak langsung yaitu sebagai sumber 

pendapatan yang diperoleh melalui penyewaan tempat tinggal dan perahu untuk 

pengunjung, baik untuk kepentingan wisata maupun penelitian (Hermawan dan 

Setiawan, 2018). 

Jika ditinjau dari segi ekologinya, hutan mangrove memiliki manfaat yang 

dapat mendukung keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir (Fitriana dkk., 

2022). Mangrove memiliki manfaat sebagai pencegah intrusi air laut, penahan 

abrasi, penyerap karbon, sebagai stabilisator garis pantai serta pelindung pantai 

dari angin, badai, dan pemecah gelombang (Samosir dan Restu, 2017; Aurilia dan 

Saputra, 2020; dan Rumengan dkk., 2023). Hutan mangrove juga sangat berperan 

dalam siklus kehidupan berbagai biota perairan karena menyediakan nutrien dan 

perlindungan bagi organisme hidup di daerah perairan maupun di sekitarnya 

(Sipayung dan Poedjirahajoe, 2021; Arik dkk., 2022). 

Ekosistem mangrove merupakan pendukung kehidupan yang penting di 

wilayah pesisir (Joandani dkk., 2019). Mangrove dengan sistem perakaran yang 

khas, tajuk yang rata, rapat dan bewarna hijau yang membentuk lapisan 

disepanjang pantai merupakan tempat yang disenangi oleh berbagai macam 

spesies yang dijadikan habitat baik fauna daratan maupun teresterial berupa 

insecta, primata dan burung maupun fauna akuatik yaitu ikan, udang, kepiting, 

kerang dan berbagai jenis avetebrata lainnya (Sinambang dkk., 2023). Adanya 

manfaat mangrove yang tidak sedikit, maka ekosistem ini menjadi sasaran 

berbagai aktivitas yang bersifat eksploitatif, mengakibatkan mangrove rawan 

terhadap kerusakan (Evitasari dan Sukendah, 2023). 

Hutan mangrove di Indonesia terancam oleh berbagai faktor, termasuk 

konversi lahan untuk budidaya, pertanian, pembangunan, penebangan liar dan 

pemanenan sumberdaya yang berlebihan (Rawena dkk., 2020). Berkurangnya luas 

hutan mangrove disebabkan karena konversi lahan untuk pertanian, perikanan, 
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pariwisata, pembangunan perkotaan dan eksploitasi berlebihan. Kegiatan 

pemanfaatan tersebut didasari semata-mata untuk kepentingan ekonomi tidak 

memperhatikan keberlanjutan kepentingan ekologi dan sosial (Anggiani dan 

Hikmawan, 2022). 

Pemanfaatan hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan manusia harus 

diperhatikan agar dapat memberikan manfaat yang mampu menunjang 

kesejahteraan dengan melihat aspek lingkungannya (Khairina dkk., 2020; Hidayat 

dan Husni., 2022). Apabila pemanfaatan hutan yang dilakukan secara 

berkesinambungan kurang bijaksana, maka dikhawatirkan dapat mengurangi 

fungsi hutan (Batubara dan Affandi, 2017). Dampak negatif yang timbul akibat 

pemanfaatan hutan mangrove secara berlebihan adalah terjadinya kerusakan fisik 

ataupun hilangnya ekosistem mangrove, sehingga berdampak pada penurunan 

fungsi ekologi, sosial, dan ekonomi hutan mangrove. Upaya untuk melestarikan 

dan memulihkan ekosistem penting ini perlu dilakukan melalui pembentukan 

kawasan lindung dan praktik pengelolaan berkelanjutan 

Sejalan dengan pertambahan penduduk dan peningkatan kegiatan 

pembangunan sosial ekonomi, nilai ekosistem mangrove tersebut terus bertambah 

dan memiliki konsekuensi yang besarakibat konflik pemanfaatan dengan berbagai 

kepentingan (Sinaga dkk., 2023). Aktivitas ekonomi dan tekanan penduduk yang 

berasosiasi dengan keinginan masyarakat dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan, pada akhirnya akan memanfaatkan ruang spasial yang tersedia 

(Hamuna dkk., 2018). Secara umum, kondisi hutan mangrove di Indonesia saat ini 

sangat memprihatinkan karena kerusakan yang terjadi terus meningkat dari tahun 

ketahun (Purwowibowo dan Gianawati, 2016). Saat ini tercatat sekitar 48% hutan 

mangrove Indonesia dalam keadaan rusak sedang dan 23% lainnya rusak berat 

(Damanik, 2014). 

Apabila perencanaan dan pengelolaan ekosistem hutan mangrove tidak 

dilakukan secara terpadu, maka dikhawatirkan ekosistem tersebut akan rusak 

bahkan punah, sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk menopang 

kesinambungan pembangunan. Fungsi ekosistem hutan mangrove sebagai 

penyedia sumberdaya alam, jasa lingkungan, pendukung kehidupan, dan sebagai 

penerima limbah dari aktivitas pembangunan dapat memberikan dampak terhadap 
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penurunan kualitas lingkungan (Putri dkk., 2020). Pesatnya kegiatan 

pembangunan di wilayah tersebut dengan berbagai peruntukannya menyebabkan 

peningkatan tekanan ekologis yang mengancam keberadaan dan keseimbangan 

ekosistem. Namun, ekosistem mangrove dapat dipertahankan produktivitasnya 

jika pengelolaannya menggunakan pendekatan terpadu dan komprehensif. 

 

 

 

2.3. Ekowisata 

 

 

Ekowisata merupakan pariwisata minat khusus yang muncul dari pergeseran 

konsep kepariwisataan dunia, merupakan sebuah peluang besar bagi negara kita 

dengan potensi alam yang luar biasa ini (Akbar dan Igiasi, 2019). Hal ini terjadi 

akibat kecenderungan semakin banyaknya wisatawan yang mengunjungi objek 

berbasis alam dan budaya penduduk lokal. Ekowisata mengandung arti perspektif 

dan dimensi yang merupakan wajah masa depan pariwisata berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. Hal ini muncul karena kecenderungan dan 

perkembangangaya hidup serta kesadaran baru masyarakat akan penghargaan 

yang lebih dalam terhadap nilai-nilai hubungan antar manusia dengan 

lingkungannya (Rhama, 2019). Pada prinsipnya, ekowisata merupakan perjalanan 

wisata yang bertanggungjawab terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat setempat (Oktaviani, 2021). 

Ekowisata dilakukan dengan tujuan konservasi lingkungan dan 

memperlihatkan kesatuan konsep yang terintegrasi secara konseptual tentang 

keseimbangan antara menikmati keindahan alam dan upaya mempertahankannya 

(Oktaviani, 2021). Ekowisata dapat dilihat sebagai suatu konsep pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya 

pelestarian lingkungan (alam dan budaya) serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaannya (Satria, 2009). Ekowisata dianggap sebagai 

salah satu pilihan yang layak dalam mengembangkan kegiatan pemanfaatan 

ekosistem mangrove secara berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan yang 

menghadapi penurunan sumberdaya alam dan tinggal di sekitar wilayah pesisir. 

Peran aktif dalam mengelola potensi ekowisata ini penting karena pengetahuan 
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alam dan potensi budaya memiliki nilai jual sebagai daya tarik ekowisata 

(Achmad dkk., 2021).  

Perkembangan ekowisata pada akhirnya memiliki keterkaitan erat dengan 

masyarakat pada aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Peluang ekowisata di 

Indonesia sangat terbuka luas, khususnya keterlibatan wisatawan dalam kegiatan-

kegiatan di luar gedung atau lapangan (outdoor), kepedulian akan permasalahan 

ekologi dan kelestarian, kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan, serta 

penekanan dan penghargaan akan nilai-nilai estetika (Parmawati dkk., 2022). 

Kesadaran mengenai fenomena-fenomena tersebut mendorong pemerintah, pihak 

swasta, dan masyarakat pedesaan untuk mencari bentuk baru bagi pengembangan 

produk wisata yang mampu menjawab tantangan yang ada, yaitu bahwa 

pengembangan produk wisata untuk waktu-waktu yang akan datang harus 

berorientasi pada nilai-nilai pelestarian lingkungan dan budaya masyarakat, 

pengembangan masyarakat lokal (community based tourism), termasuk di 

dalamnya member nilai manfaat yang besar bagi masyarakat serta keuntungan 

atau orientasi jangka panjang (Supandi dan Umbara, 2021).  

Ekowisata telah menjadi salah satu alternatif pariwisata yang 

memperhatikan lingkungan, namun pengelolaannya tetap memerlukan kehati-

hatian untuk menjaga karakter keberlanjutannya (Rhama, 2019). Secara implisit, 

ekowisata juga diharapkan mampu mendorong pembangunan daerah yang 

diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di suatu kawasan dengan 

cara mengurangi kesenjangan antar wilayah serta mendorong pemanfaatan potensi 

dan kapasitas masing-masing daerah (Asmoro dkk., 2022). 

Potensi ekowisata sebagai modal yang dimiliki suatu daerah tujuan wisata 

yang dapat dieksploitasi untuk kepentingan ekonomi yang ideal, terangkum 

didalamnya perhatian terhadap aspek-aspek budaya. Potensi ekowisata sangat 

besar, terutama di daerah-daerah yang memiliki keindahan alam dan 

keanekaragaman hayati yang tinggi (Cahyani dkk., 2022). Ekowisata dapat 

menjadi sumber pendapatan yang penting bagi masyarakat setempat, serta 

membantu dalam melestarikan keanekaragaman hayati dan lingkungan alam. 

Beberapa potensi ekowisata yang dapat diidentifikasi di Indonesia, yaitu 

keanekaragaman hayati, kebudayaan, bentang alam, dan wisata kuliner. 
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Menurut Suarka dan Cika, (2014), potensi wisata adalah sesuatu yang dapat 

dikembangkan menjadi daya tarik berupa segala sesuatu yang terdapat di suatu 

daerah yang dikembangkan menjadi daya tarik wisata, potensi tersebut meliputi:  

1) Potensi kebudayaan adalah semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia baik 

berupa adat istiadat, kerajinan tangan, kesenian, peninggalan bersejarah nenek 

moyang berupa bangunan, monumen, dan lain-lain. 

2) Potensi manusia adalah potensi yang dapat digunakan sebagai daya tarik wisata 

baik itu potensi yang langsung atau tidak langsung berdampak pada 

pengembangan ekowisata.  

3) Potensi alam adalah keadaan dan jenis flora dan fauna suatu daerah, bentang 

alam suatu daerah, misalnya pantai, hutan, dan lainya (keadaan fisik suatu 

daerah) yang memiliki kelebihan keindahan dan keunikan.  

Ekowisata menitikberatkan pada tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam 

atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima 

dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara langsung 

member akses kepada semua orang untuk melihat, mengetahui, dan menikmati 

pengalaman alam, intelektual dan budaya masyarakat lokal (Rinawati dkk., 2022). 

Prinsip dan kriteria pengelolaan ekowisata dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI -8013:2014) yaitu berupa kelestarian fungsi ekosistem; kelestarian obyek 

daya tarik wisata alam; kelestarian sosial budaya; kepuasan, keselamatan dan 

kenyamanan pengunjung; dan prinsip manfaat ekonomi. 

Pengembangan ekowisata daerah berbasis masyarakat meliputi upaya 

perbaikan kondisi lingkungan di kawasan site ekowisata; upaya konservasi, 

reboisasi, penanaman di dalam site kawasan ekowisata; penyiapan infrastruktur 

ekowisata; peningkatan capacity building pengelola ekowisata; pelibatan 

masyarakat dalam pembangunan site kawasan ekowisata. Daya tarik wisata adalah 

segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai, berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi      

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan (Tandilino, 2020). Terdapat lima kriteria 

dalam mengkaji suatu daya tarik wisata yang meliputi kualitas (quality), 

otentisitas (authenticity), keunikan (uniqueness), keragaman aktivitas (activity 

expansion), menarik pengunjung (drawing power). 
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Ekowisata hutan mangrove merupakan objek wisata yang berwawasan 

lingkungan yang mengutamakan aspek keindahan alami dari hutan mangrove serta 

fauna yang hidup disekitarnya tanpa harus merusak ekosistem tersebut untuk 

membuatnya lebih menarik wisatawan. Hal ini disebabkan karena hutan mangrove 

mempunyai cirri khas yang khusus dan banyak fauna dan flora yang hidup di 

sekitarnya. Ekowisata merupakan mata pencaharian alternative bagi masyarakat 

pesisir yang dapat menambah pendapatan mereka. Selain itu dalam pengelolaan 

ekowisata dan strategi konservasi hutan mangrove, keterlibatan para stakeholders 

sangat berperan penting. Pengembangan ekowisata dapat berhasil jika 

stakeholders melaksanakan peran mereka dalam pengelolaan ekowisata maupun 

konservasi hutan mangrove (Satyanarayana dkk., 2012). 

Pemanfaatan ekosistem mangrove dalam konsep ekowisata sejalan dengan 

pergeseran minat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya datang 

melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi new 

tourism yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang di dalamnya 

ada unsur pendidikan dan konservasi. Oleh karenaitu, diperlukana upaya yang 

serius untuk mengelola dan mencari daerah tujuan ekowisata yang spesifik alami 

dan kaya akan keanekaragaman hayati serta dapat melestarikan lingkungan hidup 

(Rutana, 2011). 

 

 

2.4. Pengelolaan Ekowisata Konservasi 

 

Konservasi merupakan upaya menjaga atau melindungi kerusakan alam 

yang terjadi serta menjaga kelestarian alam. Menurut Pamungkas dan Rahmawati, 

(2014), kawasan konservasi di dalamnya dibagi menjadi zona preservasi dan zona 

konservasi. Dalam zona preservasi tidak diperkenankan adanya kegiatan 

pembangunan, kecuali penelitian contohnya daerah pemijahan ikan (spawning 

ground) dan jalur hijau pantai. Sedangkan dalam zona konservasi diperkenankan 

adanya kegiatan dalam skala terbatas, seperti ecotourism, pemanfaatan hutan 

mangrove dan perikanan secara berkelanjutan (sustainable basis). Sedangkan 

menurut (Hadi, 2001), konservasi diartikan sebagai suatu usaha pengelolaan yang 

dilakukan oleh manusia dalam memanfaatkan sumberdaya alam sehingga dapat 
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menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya secara berkelanjutan untuk generasi 

manusia saat ini, serta tetap memelihara potensinya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dan aspirasi-aspirasi generasi yang akan datang. Berdasarkan definisi 

tersebut, kawasan konservasi merupakan upaya melindungi pada kawasan tertentu 

yang ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan kepentingan tertentu. Kawasan yang 

telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi memiliki kepekaan yang tinggi 

terhadap suatu perubahan dan akan berdampak luas terhadap keseimbangan. 

Fungsi penetapan kawasan konservasi yaitu sebagai perlindungan system 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya, dan pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan 

ekosistemnya. 

 Pada kawasan konservasi terdapat batasan dalam pelaksanaan 

pengelolaannya. Kegiatan yang dapat dilakukan pada pengembangan kawasan 

konservasi yaitu: (1) perlindungan pada ekosistem yang ada, utamanya pada 

ekosistem yang rentan terhadap perubahan (2) penelitian dan/atau pendidikan (3) 

penangkapan ikan menggunakan alat yang ramah lingkungan (4) kegiatan 

budidaya sumberdaya alam yang ramah lingkungan (5) pemanfaatan sumberdaya 

alam secara lestari. Selain itu, terdapat beberapa pendekatan dalam penetapan 

kawasan konservasi, yaitu Pamungkas dan Rahmawati, (2014). (1) Pendekatan 

admistratif dan hukum (2) Pendekatan fisik (3) Pendekatan ekologi, meliputi; 

keanekaragaman hayati, kondisi kealamian, keunikan dan kelangkaan jenis, 

kerentanan kawasan, dan keterkaitan dengan kawasan lain. (4) Pendekatan sosial 

budaya, meliputi; tingkat dukungan dan kepedulian masyarakat, kepemilikan 

lahan, konflik kepentingan, kebudayaan, dan Keamanan. (5) Pendekatan ekonomi, 

meliputi; spesies ekonomis penting, kepentingan perikanan, bentuk ancaman 

terhadap sumberdaya perairan, kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil. (6) 

Pendekatan kelembagaan, meliputi; keberadaan lembaga sosial, dukungan 

infrastruktur sosial, dukungan pemerintah pusat dan atau daerah (Amelia, 2013). 

 Hubungan antara wilayah laut dan darat serta antara kawasan konservasi dan 

kawasan sekitarnya harus diperkuat. Selain itu diperlukan pula pemahaman yang 

lebih baik mengenai keterkaitan ekologi, sosial-ekonomi, dan budaya dan 

diperlukan pengembangan hubungan antara ekosistem dan manusia didalam 
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kawasan pesisir. Pengetahuan yang baik terhadap interaksi antara kawasan 

konservasi dan kondisi fisik sekitarnya, serta interaksi antara kawasan konservasi 

dengan lingkungan manusia akan memberikan pemahaman tentang peluang dan 

hambatan yang dihadapi dalam mengelola kawasan konservasi.  

 Keterlibatan masyarakat akan menciptakan dukungan yang positif bagi 

perubahan kelembagaan pemerintah serta kebijakannya (Cicin Sain dan Belfiore, 

2005) dalam Pamungkas dan Rahmawati, (2014). Tindakan –tindakan menjaga 

kelestarian terhadap alam dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain: (1) 

Melakukan perencanaan terhadap pengambilan sumberdaya alam, dengan 

pengambilan secara terbatas dan tindakan yang mengarah pada pengurasan perlu 

dicegah (2) Mengusahakan eksploitasi sumberdaya alam secara efisien yakni 

dengan sedikit mungkin. (3) Mengembangkan sumberdaya alternative atau 

mencari sumberdaya pengganti sehingga sumberdaya alam yang terbatas 

jumlahnya dapat disubtitusikan dengan sumberdaya alam jenis yang lain. (4) 

Menggunakan unsur-unsur teknologi yang sesuai dalam mengeksploitasi 

sumberdaya alam agar dapat menghemat penggunaan sumberdaya tersebut dan 

tidak merusak lingkungan. (5) Mengurangi, membatasi dan mengatasi 

pencemaran lingkungan karena pencemaran akan mengkibat kancadangan 

sumberdaya alam semakin cepat habis karena kepunahan, seperti ikan, tanah dan 

sebagainya (Harahab, 2010).  

 Suatu kegiatan dikatakan berkelanjutan apabila kegiatan pembangunan 

secara ekonomi, ekologis, dan sosial politik bersifat berkelanjutan. Berkelanjutan 

secara ekonomi berarti bahwa suatu kegiatan pembangunan harus dapat 

membuahkan pertumbuhan ekonomi, pemeliharaan kapital (capital maintenance) 

dan penggunaan sumberdaya serta investasi secara efisien. Menurut 

(Kusumastanto 2003), bahwa perspektif ekonomi regional, wilayah pesisir dan 

laut memiliki pilar-pilar penting untuk menjadi kekuatan dalam pembangunan 

wilayah yang berbasiskan kekuatan ekonomi lokal. Kekuatan-kekuatan tersebut 

adalah : (1) natural resources advantages dan inperfect factor mobility artinya di 

wilayah pesisir terdapat konsentrasi keunggulan wilayah yang tidak dimiliki oleh 

wilayah lain, seperti sumber daya alam, kultur dan adanya keterkaitan masyarakat 

dengan sumberdaya; (2) economic of concentration atau imperfect diversibility 
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artinya secara spasial kegiatan usaha berdasarkan skala ekonomi, umumnya 

terjadi pengelompokan industri sejenis (cluster of industry), jika tidak masuk skala 

ekonomi, kegiatan ini akan keluar cluster yang ada; dan (3) mobilitas adalah 

pengorbanan, artinya setiap pergerakan barang dan jasa memerlukan biaya 

transpotasi dan komunikasi. Sehingga kebijakan pembangunan wilayah pesisir 

dan laut diarahkan pada upaya untuk meminimalkan jarak dan memaksimumkan 

akses. Sedangkan menurut Kusumastanto (2006) dalam Kusumastanto (2016) juga 

mengemukakan bahwa konsep ekonomi kelautan mengedepankan pembangunan 

ekonomi yang mendayagunakan sumberdaya kelautan (ocean based resource) dan 

fungsi laut secara bijaksana sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia dengan didukung oleh pilar-pilar 

ekonomi berbasis daratan (land based economy) yang tangguh dan mampu 

bersaing dalam kancah kompetisi global antar bangsa.  

 Kawasan konservasi yang berkelanjutan berarti bahwa kegiatan konservasi 

dapat berlangsung terus-menerus. Kriteria pengembangan kawasan konservasi 

berkelanjutan yaitu : (1) Terjaminnya sumber kawasan konservasi yang dikelola 

secara lestari (2) Keberlanjutan hasil dari kawasan konservasi yang dapat 

dipungut berdasarkan azas-azas kelestarian (3) Kontrol lingkungan yang selalu 

mempertimbangkan kondisi lingkungan dan dampak-dampaknya yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan kawasan konservasi yang berwawasan 

lingkungan (4) Pengaruh kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat yang tinggal di 

sekitar kawasan konservasi (5) Kelembagaan yang dinamis dan mendukung 

pelaksanaan kawasan konservasi (Rineksi dan Artiningsih, 2006). 

 Ekosistem hutan mangrove merupakan sumberdaya alam yang memiliki 

manfaat ganda baik aspek ekologi maupun sosial ekonomi. Banyaknya peranan 

ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis hewan, 

baik yang hidup di perairan, di atas lahan maupun di pohon mangrove serta 

ketergantungan manusia terhadap ekosistem mangrove tersebut. Pemanfaatan 

sumberdaya ekosistem mangrove secara ideal seharusnya mempertimbangkan 

kebutuhan masyarakat narnun tidak menganggu keberadaan dari sumberdaya 

tersebut. Menurut Harahab, (2010) menjelaskan beberapa justifikasi untuk 

mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan adalah: 1) Mangrove 
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merupakan sumberdaya alam (SDA) yang dapat dipulihkan (renewable resources 

atau flow resources) yang mempunyai manfaat ganda (manfaat ekonomis dan 

ekologis) 2) Mangrove mempunyai nilai produksi primer bersih (PPB) yang 

cukup tinggi. 3) Hutan mangrove luasnya relatif kecil bila dibandingkan, baik 

dengan luas daratan maupun luas tipe hutan lainnya, padahal manfaat (ekonomis 

dan ekologisnya) sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat. 4) 

Ekosistem mangrove, baik secara sendiri maupun bersama dengan ekosistem 

padang lamun dan terumbu karang berperan penting dalam stabilisasi suatu 

ekosistem pesisir. 5) Ekosistem mangrove merupakan sumber plasma nutfah yang 

cukup tinggi yang saat ini sebagian besar manfaatnya belum diketahui.  

 Secara umum, berdasarkan penelitian Harahab, (2010) terdapat manfaat 

ekonomis dan ekologi dari mangrove yaitu: (1) Manfaat ekonomi seperti; hasil 

berupa kayu (kayu kontruksi, tiang pancang, kayu bakar, arang, serpihan kayu 

(chips) untuk bubur kayu; hasil bahan kayu dan hasil hutan ikutan (tannin, madu, 

alkohol, makanan, obat-obatan); jasa lingkungan atau ekowisata. (2) Manfaat 

ekologis, yang terdiri atas berbagai fungsi lindung lingkungan, baik bagi 

lingkungan ekosistem daratan dan lautan maupun habitat berbagai jenis fauna, 

diantaranya: sebagai proteksi dari abrasi/erosi, gelombang atau angin kencang; 

Pengendali intrusi air laut; Habitat berbagai jenis fauna; Sebagai tempat mencari 

makan, memijah dan berkembang biak berbagai jenis ikan, udang dan biota laut 

lainnya; Pembangunan lahan melalui proses sedimentasi; Memelihara kualitas air 

(mereduksi polutan, pencemaran air); Penyerap CO2 dan penghasil O2 yang 

relative tinggi dibandingkan tipe hutan lain. 

 Permasalahan utama dan tujuan pengelolaan ekosistem mangrove 

berkelanjutan sejak lama diketahui memiliki berbagai fungsi ekologis, di samping 

manfaat ekonomis yang bersifat nyata, yaitu menghasilkan kayu yang bernilai 

ekonomi tinggi. Sebagai mana halnya dalam pengelolaan sumberdaya lain yang 

bermanfaat ganda, ekonomis, dan ekologis, masalah utama yang dihadapi dalam 

pengelolaan hutan mangrove adalah menentukan tingkat pengelolaan optimal, 

dipandang dari kedua bentuk manfaat (ekonomi dan ekologi). Oleh karena itu, 

pengelolaan sumberdaya harus diarahkan supaya (Harahab, 2010): 
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1) Praktik pengelolaan SDA harus meliputi kegiatan eksploitasi dan pembinaan 

yang tujuannya mengusahakan agar penurunan daya produksi alam akibat 

tindakan eksploitasi dapat diimbangi dengan tindakan peremajaan dan 

pembinaan. Maka diharapkan manfaat maksimal dari SDA dapat diperoleh 

secara terus-menerus 

2) Dalam pengelolaan SDA yang berkelanjutan, pertimbangan ekologi dan 

ekonomi harus seimbang, oleh karena itu pemanfaatan berbagai jenis produk 

yang diinginkan pengelola dapat dicapai dengan mempertahankan kelestarian 

SDA tersebut dan lingkungannya. 

 

 Dibandingkan dengan ekosistem hutan lain, ekosistem hutan mangrove 

memiliki beberapa sifat kekhususan dipandang dari kepentingan keberadaan dan 

perannya dalam ekosistem SDA, yaitu letak hutan mangrove terbatas pada tempat-

tempat tertentu dan dengan luas yang terbatas pula, peran ekologis dari ekosistem 

hutan mangrove bersifat khas, berbeda dengan peran ekosistem hutan lainnya dan 

hutan mangrove memiliki potensi hasil yang bernilai ekonomis tinggi. 

 Berdasarkan pada kenyataan tersebut, diperlukan adanya keseimbangan 

dalam memandang manfaat bagi lingkungan hutan mangrove dalam keadaannya 

yang asli dengan manfaat ekosistemnya. Dalam hal ini tujuan utama pengelolaan 

ekosistem mangrove adalah sebagai berikut: 1) Mengoptimalkan manfaat 

produksi dan manfaat ekologis dari ekosistem mangrove dengan menggunakan 

pendekatan ekosistem berdasarkan prinsip kelestarian hasil dan fungsi ekosistem 

yang bersangkutan. 2) Merehabilitasi hutan mangrove yang rusak. 3) Membangun 

dan memperkuat rangka kelembagaan beserta iptek yang kondusif bagi 

penyelenggaraan pengelolaan mangrove secara baik. Ekosistem hutan mangrove 

merupakan sumberdaya yang dapat dipulihkan (renewable resources atau flow 

resources) yang mempunyai manfaat ganda, yaitu manfaat bio-ekologis dan sosio-

ekonomis. Manfaat bio-ekologis dari ekosistem hutan mangrove merupakan 

output yang berkaitan dengan fungsi lingkungan dan habitat berbagai jenis fauna. 

Sedangkan manfaat sosio-ekonomis ekosistem hutan mangrove merupakan output 

yang berkaitan langsung terhadap aktivitas ekonomi masyarakat dan 

pemanfaatannya (Harahab, 2010). 
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2.5. Pengelolaan Ekowisata Mangrove Berkelanjutan 

 

 

Pengelolaan wilayah pesisir yang belum optimal timbul karena adanya 

permasalahan di wilayah tersebut seperti konflik pemanfaatan ruang, belum 

terarahnya penataan wilayah, dan kebijakan yang masih bersifat parsial maupun 

sektoral (Riza, 2020). Sentuhan pengetahuan dalam memanfaatkan dan mengelola 

sumberdaya pesisir cenderung kurang efektif dan inovatif, sehingga berdampak 

pada pengelolaan yang belum optimal (Kristiyanti, 2016). Sistem ekologi di 

daerah pesisir sangat berhubungan erat dan dipengaruhi oleh satu atau lebih 

system sosial, sehingga pemanfaatan sumberdaya mencakup konteks sosial 

multiple use, berbagai bentuk kepemilikan dan konflik atas penggunaan 

sumberdaya (Hafsaridewi dkk., 2018). 

Salah satu penyebab kerusakan wilayah pesisir Lampung adalah kebijakan 

yang kurang memperhatikan keterlibatan masyarakat sebagai actor utama dalam 

pengelolaan wilayah tersebut (Anwar dan Shafira, 2020). Kontribusi masyarakat 

dalam menjaga dan melestarikan ekosistem di wilayah tersebut merupakan suatu 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan potensi yang dapat diperoleh 

Burhanuddin, 2016). Keterlibatan masyarakatakan menghasilkan kearifan lokal 

yang menjadi sebuah kekuatan jangka panjang dalam meraih keuntungan secara 

sosial, ekonomi, dan ekologi (Murianto dan Masyhudi, 2018). Masyarakat 

merupakan subyek yang paling mengerti tentang kondisi alam di sekitarnya, 

sehingga pengelolaan wilayah pesisir harus dilakukan secara kompleks dengan 

mengutamakan partisipasi masyarakat lokal (Sururi, 2018). 

Sumberdaya alam tidak dapat dilestarikan dan dikelola dengan baik tanpa 

mengetahui persepsi seseorang terhadap sumberdaya tersebut. Persepsi 

merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam 

merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya (Jayanti dan Arista, 

2018). Menurut Mangkunegara, (2013), persepsi adalah suatu pandangan atau 

cara berpikir seseorang pada objek yang dipengaruhi oleh sikap dan perilaku 

seorang individu dalam masyarakat. Persepsi juga merupakan proses pemberian 

makna ataupun penilaian seseorang terhadap objek tertentu yang dihasilkan oleh 

kemampuan mengorganisasi melalui indra pengamatan (Sari dkk., 2018).  
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Persepsi menunjukkan proses dimana individu mengatur dan 

menginterprestasikan kesan-kesan sensoris yang dimiliki guna memberikan arti 

bagi lingkungannya (Akbar, 2015). Tingkat kesadaran seseorang dapat dilihat dari 

bagaimana persepsinya terhadap suatu objek, sehingga persepsi menjadi salah satu 

faktor yang membentuk sebuah kesadaran pada diri seseorang (Sudarsono dan 

Suharsono, 2016). Apabila persepsi masyarakat telah diketahui, maka akan 

memudahkan perancangan strategi dan manajemen yang efektif dalam menjaga 

kelestarian sumber daya alam. Persepsi akan terbentuk melalui proses atas 

kesadaran seseorang dalam merespon rangsangan yang diterima, dipahami, 

dievaluasi, dan diprediksi secara subjektif hingga mampu menentukan perilaku 

dan sikap seseorang (Handayani dkk., 2020).  

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat di sekitar hutan mangrove, 

berakibat semakin meningkatnya kebutuhan terhadap lahan untuk pemukiman, 

perkebunan, pertambakan, dan peruntukan lainnya. Peningkatan kebutuhan lahan, 

mengakibatkan banyak lahan mangrove mengalami kerusakan, akibat aktivitas 

konversi tersebut (Mulyadi dan Fitriani, 2017). Persepsi yang positif dari 

masyarakat merupakan faktor penting yang dapat menentukan kelestarian 

ekosistem tersebut. Upaya untuk menumbuhkan positifnya persepsi masyarakat 

adalah melakukan sosialisasi, sehingga pemanfaatan ekosistem hutan mangrove 

yang semulanya tanpa batas dapat menjadi pemanfaatan yang lestari dan 

konservatif. Hal ini akan menciptakan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

melakukan pengelolaan ekosistem hutan mangrove.  

Partisipasi merupakan suatu proses dimana individu, kelompok dan 

organisasi memilih untuk mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan. 

Partisipasi juga dapat diartikan sebagai keikutsertaaan masyarakat dalam 

program-program pembangunan sejak awal proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan sampai pada tahapan mengevaluasi kegiatan 

pembangunan (Handayani dkk., 2020). Partisipasi masyarakat memiliki peranan 

yang penting dalam pengelolaan mangrove karena masyarakat merupakan garda 

terdepan dalam menjaga kelestarian mangrove (Alfandi dkk., 2019). Pemahaman 

mengenai persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove akan memudahkan pemerintah atau stakeholder lainnya dalam 
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pengembangan masyarakat sekitar melalui program-program yang akan 

dilaksanakan. Kegiatan pengembangan masyarakat nantinya akan sesuai dengan 

kebutuhan serta potensi setempat.  

Peran serta masyarakat secara langsung dalam kegiatan pembangunan 

merupakan bentuk interaksi sosial dalam menentukan keberhasilan di setiap 

sektor.  Adanya peran serta masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove juga 

dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat untuk pelestarian dan memotivasi 

masyarakat untuk bermitra dengan pemerintah dalam kegiatan tersebut 

(Muhsimin, 2018). Pengelolaan hutan mangrove berkelanjutan adalah kegiatan 

yang tepat dalam pemanfaatan lahan dan hasil hutan di daerah pesisir karena 

merupakan langkah yang baik untuk mempertahankan dan mengurangi kerusakan 

ekosistem mangrove (Davinsy dkk., 2015). 

Konsep pengelolaan ekosistem hutan mangrove yaitu fokus pada 

karakteristiknya, dimana inti dari konsep pengelolaan wilayah adalah kombinasi 

dari pembangunan adaptif, terintegrasi, lingkungan, ekonomi dan sistem sosial. 

Strategi dan kebijakan yang diambil didasarkan pada karakteristik, sumberdaya, 

dan kebutuhan pemanfaatan wilayah tersebut. Besarnya potensi sumberdaya di 

wilayah tersebut dapat dijadikan modal utama dalam pembangunan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Yuniastuti, 2016) yang menyatakan bahwa kekayaan 

ekosistem hutan mangrove dapat mendukung program pembangunan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan terhadap pengelolaan ekosistem tersebut perlu diarahkan pada 

pemeliharan untuk pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan merupakan sebuah dinamika daerah menuju kemajuan yang 

diinginkan oleh masyarakat. Ekosistem hutan mangrove memiliki tantangan 

tersendiri dalam upaya pembangunannya karena tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan dan tidak selarasnya kepentingan antara pemerintah pusat dan 

daerah. Pemerintah berkewajiban untuk memberdayakan masyarakat berdasarkan 

potensi, karakteristik, dan kebutuhannya agar dapat menentukan pilihan terbaik 

dalam memanfaatkan dan mengelola sumberdaya pesisir. 

Pengelolaan sumberdaya alam di Indonesia secara umum masih berbasis 

pemerintah. Pada rezim ini pemerintah bertindak sebagai pelaksana mulai dari 
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perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan, sedangkan kelompok-kelompok 

masyarakat pengguna (user groups) hanya menerima informasi tentang produk-

produk kebijakan dari pemerintah. Pengelolaan berbasis pemerintah ini memiliki 

beberapa kelemahan, yaitu aturan-aturan yang dibuat kurang terinternalisasi dalam 

masyarakat sehingga sulit ditegakkan dan biaya transaksi yang harus dikeluarkan 

untuk pelaksanaan dan pengawasan sangat besar sehingga menyebabkan 

lemahnya penegakan hukum (Sutrisno, 2014). 

Fabianto dan Berhitu, (2014) mengungkapkan bahwa proses pengelolaan 

ekosistem hutan mangrove yang ideal meliputi perencanaan, implementasi dan 

evaluasi yang harusmelibatkan minimal tiga unsur yaitu ilmuwan, pemerintah, dan 

masyarakat. Proses alam lingkungan pesisir dan perubahan ekologi hanya dapat 

dipahami oleh ilmuwan dan kemudian pemahaman tersebut menjadi basis 

pertimbangan bagi pemerintah untuk melaksanakan program pembangunan yang 

menempatkan masyarakat pesisir sebagai pelaku dan tujuan meningkatkan sosial 

ekonomi kawasan. Hal ini akan menciptakan sinergi dan keserasian antar sektor 

maupun strata sosial yang berwawasan lingkungan. 

Pengelolaan berbasis masyarakat sebagai suatu strategi untuk mencapai 

pembangunan yang berpusat pada masyarakat dengan pengambilan keputusan 

pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan berada di tangan 

kelembagaan lokal di daerah tersebut. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

ekosistem hutan mangrove merupakan suatu keniscayaan untuk mewujudkan 

pengelolaan yang berkelanjutan. Konsekuensinya, keserasian antar kebijakan 

terkait keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem tersebut menjadi 

penting, guna mewujudkan kepastian hukum bagi masyarakat untuk berperan aktif 

dalam pengelolaan sumberdaya alam. 

Biaya pelaksanaan dan pengawasan dalam pengelolaan berbasis masyarakat 

jauh lebih rendah daripada pengelolaan berbasis pemerintah (Dewi, 2018). Hal ini 

disebabkan pengambilan keputusan dan inisiatif dilakukan pada tingkat lokal 

sehingga semakin menyentuh aspirasi masyarakat. Model pengelolaan berbasis 

masyarakat akan memberikan insentif bagi masyarakat untuk mandiri dalam 

wadah kelembagaan lokal. Pengawasan terhadap pelaksanaan lokal pun lebih 

efektif karena dilakukan oleh masyarakat secara lembaga dan tidak individual. 



24 

 

Konsep pembangunan berkelanjutan telah diperkenalkan sejak tahun 1987 

oleh the Wold Commission on Environmental and Development dalam laporannya 

yang berjudul Our Common Future (Harris, 2000). Definisi pembangunan 

berkelanjutan menurut laporan tersebut ialah pembangunan yang dapat memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa menurangi kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhannya. Menurut (Harris, 2000), konsep pembangunan 

keberlanjutan dapat diperinci menjadi 3 aspek pemahaman, antara lain: 

a. Keberlanjutan ekonomi, diartikan sebagai pembangunan yang mampu 

menghasilkan barang dan jasa secara terus-menerus atau kontinu untuk 

memelihara keberlanjutan pemerintahan dan menghindari terjadinya 

ketidakseimbangan sektoral yang dapat merusak produksi pangan dan industri. 

b. Keberlanjutan secara lingkungan diartikan bahwa sistem yang berkelanjutan 

secara lingkungan harus mampu memelihara sumberdaya yang stabil dan 

menghindari eksploitasi sumberdaya alam dan fungsi penyerapan lingkungan. 

Konsep ini menyangkut pemeliharaan keanekaragaman hayati, stabilitas ruang 

udara, dan fungsi ekosistem lainnya yang tidak termasuk dalam kategori 

sumber-sumber ekonomi. 

c. Keberlanjutan secara sosial diartikan sebagai sistem yang mampu mencapai 

kesetaraan; menyediakan layanan sosial termasuk kesehatan, pendidikan, 

gender dan akuntabilitas politik. 

Pembangunan berkelanjutan secara ekonomi, lingkungan, sosial tidak 

terlepas dari dukungan aspek kelembagaan. Kelembagaan berkelanjutan harus 

dinilai sesuai dengan kemampuan lembaga dalam mengoordinasikan interaksi 

manusia untuk mencapai tujuan keberlanjutan. Idealnya, kelembagaan yang 

berkelanjutan dapat mendukung pembangunan berkelanjutan secara ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Pfahl, 2005). 

Pada pengukuran tingkat keberlanjutan, salah satu teknik yang dapat 

digunakan adalah Rapid Appraisal for Fisheries Status (RAPFISH). RAPFISH 

pertama kali dikembangkan oleh University of British Columbia yang merupakan 

analisis untuk mengevaluasi keberlanjutan dari perikanan secara multidisipliner. 

RAPFISH didasarkan pada teknik ordinasi (menetapkan sesuatu pada urutan 

atribut yang terukur) dengan menggunakan teknik Multi-dimensional Scalling 
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(Fauzi dan Anna, 2005). Teknik Multi-dimensional Scalling (MDS) merupakan 

teknik statistika untuk melakukan transformasi multidimensi kedalam dimensi 

yang lebih rendah. Teknik ordinasi dalam MDS didasarkan pada Euclidian 

Distance dalam ruang berdimensi (Fauzi dan Anna, 2005). 

Dimensi pada RAPFISH mencakup aspek keberlanjutan ekologi, ekonomi, 

teknologi, sosial, dan etik. Setiap dimensi tersebut memiliki atribut yang terkait 

dengan keberlanjutan dan sesuai dalam FAO-Code of Conduct. Tahapan dalam 

aplikasi RAPFISH umumnya dimulai dengan melakukan review terhadap atribut 

dan mendefinisikan sektor yang dianalisis, kemudian menentukan skor yang 

didasarkan pada ketentuan yang telahditetapkan RAPFISH. Setelah itu, dilakukan 

MDS untuk menentukan posisi relative dari sektor yang dianalisis terhadap 

ordinasi good (baik) atau bad (buruk). 

Selanjutnya analisis Monte Carlo dan Leverage dilakukan untuk 

menentukan aspek ketidakpastian dan anomaly dari atribut yang dianalisis. 

Analisis leverage bertujuan untuk melihat atribut yang sensitive berkontribusi 

terhadap nilai indeks keberlanjutan setiap dimensi yang dianalisis (Baeta dkk., 

2005). Atribut yang paling sensitive akan memberikan kontribusi terhadap 

keberlanjutan dalam bentuk perubahan Root Mean Square (RMS). Semakin besar 

peranan suatu atribut dalam status keberlanjutan sektor yang dianalisis 

ditunjukkan dengan semakin besarnya nilai perubahan RMS akibat hilangnya 

suatu atribut. Pembagian kategori keberlanjutan berdasarkan nilai indeks 

keberlanjutan menurut (Susilo, 2003) yaitu: 0 – 25 (buruk); 26 – 50 (kurang); 51 – 

75 (cukup); dan 76 – 100 (baik). 

 Pemilihan Multi-dimensional Scalling (MDS) pada analisis RAPFISH 

dilakukan mengingat metode multi-variate analysis yang lain, seperti factor 

analysis (analisis faktor) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) yang terbukti 

tidak menunjukkan hasil yang stabil (Pitcher dan Preikshot, 2001). Pada MDS, 

titik atau objek yang diamati dipetakan dalam ruang 2 atau 3 dimensi, sehingga 

titik atau objek tersebut diupayakan ada sedekat mungkin dari titik asal atau dapat 

dikatakan bahwa 2 titik atau objek yang sama dipetakan kedalam satu titik yang 

saling berdekatan. Sebaliknya pada titik atau objek yang tidak sama digambarkan 

dengan titik yang berjauhan. 
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2.6. Rapid Appraisal the status of Mangrove Forest (RAP-MForest) 

 

 

Rapid Appraisal analysis (RAP) adalah teknik yang pada mulanya 

dikembangkan oleh University of British Columbia Canada untuk suberdaya 

perikanan, untuk mengevaluasi keberlanjutan sumberdaya perikanan secara 

multidisipliner. Metode ini adalah metode yang sederhana dan fleksibel yang 

menampung kreatifitas dalam pendekatannya terhadap suatu masalah. Metode ini 

memasukkan pertimbangan-pertimbangan melalui penentuan atribut yang 

akhirnya menghasilkan skala prioritas (Fauzi dan Anna, 2005). Dalam Rapid 

Appraisal Analysis, sumberdaya dapat saja didefinisikan sebagai suatu entitas 

dalam lingkup yang luas, atau dalam lingkup sempit, misalnya dalam suatu 

yurisdiksi. Sejumlah atribut sumberdaya dapat dibandingkan, atribut dari setiap 

aspek/dimensi yang akan dievaluasi dapat dipilih untuk merefleksikan 

keberlanjutan serta dapat diperbaiki atau diganti ketika informasi terbaru 

diperoleh (Fauzi dan Anna, 2005). Penggunaaan Rapid Appraisal yang mencakup 

aspek ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan akan diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai kondisi sumberdaya hutan mangrove di lokasi penelitian, sehingga 

akhirnya dapat dijadikan bahan untuk menentukan kebijakan yang tepat untuk 

mencapai pembangunan kehutanan yang berkelanjutan.   

Data primer dan sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif untuk selanjutnya dilakukan penilaian indikator 

dalam skala ordinal  setiap dimensi menggunakan metode multi variabel non 

parametrik yang disebut Multi-dimensional Scalling (MDS). Status keberlanjutan 

Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dari dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan 

kelembagaan dianalisis menggunakan analisis multi dimensi dengan alat analisis 

Rap_Mforest yang merupakan modifikasi dari RAPFISH. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat keberlanjutan suatu sumberdaya adalah 

software RAPFISH. Menurut Fauzi dan Anna, (2005), tahapan dalam analisis 

RAPFISH sebagai berikut: 1) analisis terhadap data ekowisata hutan mangrove 

yang diteliti melalui data satatistik, studi literatur, dan pengamatan di lapangan; 2) 

lakukan scoring dengan mangacu pada literatur dengan Excell; 3) lakukan analisis 

MDS dengan software SPSS untuk menentukan ordinasi dan nilai stress melalui 
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ALSCAL Algoritma; 4) lakukan rotasi untuk menentukan posisi sumberdaya pada 

ordinasi buruk (bad) and baik (good) dengan Excell dan Visual Basic; 5) 

selanjutnya melakukan analisis sensitif (leverage analysis) dan Monte Carlo 

analysis untuk memperhitungkan aspek ketidakpastian.  

Selanjutnya adalah tahapan penentuan atribut setiap dimensi yang akan 

diteliti dan melakukan scoring dari setiap atribut. Data primer diperoleh dengan 

melakukan wawancara terhadap stakeholder terkait berdasarkan penilaian ilmiah 

(scientific judgement), dilakukan MDS menggunakan Rap_Mforest untuk 

menentukan posisi relatif dari ekosistem mangrove yang diteliti terhadap ordinasi 

good dan bad. Kemudian dilakukan analisis leverage untuk menentukan aspek 

anomaly atau atribut yang paling berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan 

dari tiap dimensi. Goodness of fit dari model yang digunakan pada analisis MDS 

dicerminkan melalui nilai stress. Nilai stress (S) yang rendah menunjukkan good 

fit, sementara nilai S yang tinggi menunjukkan sebaliknya. Model yang baik 

ditunjukan dengan nilaist ress yang lebih kecil dari 0,25 (S < 0,25) (Fauzi dan 

Anna, 2005). 
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III. METODE 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2022 di Kawasan 

Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran, Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki hutan mangrove yang telah 

direhabilitasi, tetapi belum pernah dievaluasi keberlanjutan pengelolaannya. 

Selain itu, hutan mangrove yang ada telah dikembangkan menjadi sarana 

ekowisata yang melibatkan banyak pihak dalam pengelolaan, sehingga 

memerlukan upaya yang tepat untuk menjamin kelestariannya. Peta lokasi 

penelitian pada Gambar 2. 

 

3.2. Objek dan Alat Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini meliputi hutan mangrove serta ekosistem 

mangrove, stakeholders, wisatawan dan masyarakat di Desa Gebang, Kecamatan 

Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Alat yang digunakan 

meliputi software Google Earth Engine, software ArcMap, software RAPFISH, 

Global Posotioning System (GPS), kompas, kamera, alat tulis, kalkulator, tali 

rafia, pita meter, hagameter, rollmeter, tally sheet, kuesioner, dan tape recorder. 

 

3.3. Pengumpulan Data 
 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data, 

sedangkan data sekunder merupakan data penunjang penelitian. Pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, penginderaan 

jauh, wawancara, dan studi literatur. 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian 29 
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3.3.1. Penginderaan Jauh 
 

 

Perubahan luas tutupan dan kerapatan mangrove diperoleh melalui 

penginderaan jauh menggunakan citra satelit Landsat 7 dan citra satelit Sentinel-

2A. Data citra satelit diunduh melalui halaman United State Geological Survey 

(USGS) Global Visualization View (Glovis). Menurut Rahmadi dkk., (2020), 

perubahan kondisi tutupan mangrove cenderung lebih terlihat apabila 

membandingkan data time series dengan perbedaan waktu 10 tahun. 

 

 

3.3.2. Observasi 

 

 

Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati kondisi 

ekowisata mangrove yang sebenarnya, mengamati zonasi hutan mangrove, dan 

memperoleh data berupa jenis-jenis mangrove yang ada di lokasi penelitian. 

 

 

3.3.3. Wawancara 

 

 

Kondisi sosial, ekonomi, kelembagaan, dan status keberlanjutan pengelolaan 

ekowisata mangrove diperoleh melalui metode survei responden (wawancara) 

menggunakan kuesioner. Data kondisi sosial, ekonomi, kelembagaan diperoleh 

dengan teknik wawancara terstruktur kepada masyarakat dan pengunjung 

ekowisata, sedangkan data berupa status keberlanjutan pengelolaan ekowisata 

mangrove diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview) kepada 

pemangku kepentingan (stakeholder). Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini 

terdiri atas masyarakat, pengunjung ekowisata mangrove, dan stakeholder sebagai 

informan key. 

 

 

3.3.3.1. Masyarakat Desa Gebang 

 

Sampel berupa masyarakat diperoleh menggunakan metode simple random 

sampling. Metode ini merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam suatu populasi, sehingga 
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semua sampel dianggap homogen. Oleh karena itu, jumlah sampel berupa 

masyarakat ditentukan berdasarkan jumlah populasinya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Desa Gebang yang berjumlah 2.017 kepala (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Berdasarkan populasi tersebut, jumlah sampel masyarakat yang 

akan di ambil adalah sebanyak 100 responden yang ditentukan secara acak. 

Penentuan jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu: 

 

  

................................................................................................................................(i) 

 

Keterangan: 

n = jumlah responden 

N = jumlah kepala keluarga 

e = presisi 10% (0,10) 

1 = konstanta 

 

Jumlah sampel masyarakat di Desa Gebang: 

n =           2.017 

 1 + 2.017 (0,10)2 

 =   2.017 

  21,17 

 = 95,28 

 ≈ 100 responden 

 

 

3.3.3.2. Pengunjung Ekowisata Mangrove 

 

Sampel berupa pengunjung ekowisata mangrove diperoleh menggunakan 

metode accidental sampling. Metode ini merupakan teknik non probability 

sampling dimana peneliti menentukan sampel secara kebetulan berdasarkan siapa 

saja yang dijumpainya pada saat pengambilan data (Meidatuzzahras, 2019). 

Menurut Pertiwi dan Ariyanto, (2017), jumlah data pengunjung yang tidak relevan 

dapat diperoleh dari sepuluh kali jumlah variabel penelitian dan dianggap telah 

memenuhi syarat pengambilan sampel. Pada penelitian ini menggunakan empat 

variabel yang terdiri dari variabel ekologi, sosial, ekonomi, dan kelembagaan, 

n =      N   . 

      1+N(e)2 
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sehingga jumlah sampel pengunjung ekowisata yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah  40 responden. 

 

 

3.3.3.3. Stakeholder 

 

 

Sampel berupa stakeholder yang menjadi informan key dalam penelitian ini 

diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Metode tersebut merupakan 

teknik non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Ciri dari informan 

kunci yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah responden yang 

dianggap mengerti tentang permasalahan dalam pengelolaan ekowisata mangrove 

Petengoran dan memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara langsung dalam 

mengambil keputusan terkait pengelolaan ekowisata mangrove. 

Informan kunci yang dijadikan sebagai sampel terdiri dari lima responden 

yang terdiri dari: 

1. Ketua Kelompok Pengelola dan Pelestari Mangrove Petengoran, dengan 

pertimbangan sebagai pihak yang mengelola ekowisata mangrove Petengoran. 

2. Kepala Desa Gebang dengan pertimbangan sebagai pihak yang mengetahui 

perkembangan ekowisata mangrove Petengoran dan pihak yang bertempat di 

desa yang letak demografisnya paling dekat dengan objek penelitian. 

3. Kepala Dinas Pariwisata Pesawaran, dengan pertimbangan sebagai pihak yang 

mengetahui perkembangan kebijakan ekowisata mangrove Petengoran. 

4. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, dengan 

pertimbangan sebagai pihak yang mengetahui perkembangan kebijakan 

pengelolaan kawasan pesisir di Provinsi Lampung. 

5. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Mitra Bentala, dengan pertimbangan 

sebagai pihak yang pernah melakukan pendampingan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat pesisir di desa Gebang. 
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3.3.4. Studi Literatur 

 

 

Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk mengkaji data sekunder 

berupa keadaan umum lokasi penelitian, data statistik penduduk, data kebijakan 

pemerintah terkait perencanaan tata ruang dan pengelolaan ekowisata mangrove, 

serta referensi penunjang lainnya terkait penelitian. Data tersebut merupakan data 

penunjang penelitian yang diperoleh dari dinas, lembaga, atau instansi terkait 

seperti pemerintahan desa, pemerintahan kecamatan, Badan Pusat Statistik, dan 

mengutip dari berbagai literatur yang telah tersedia dalam bentuk buku ataupun 

artikel penelitian. 

 

 

3.4. Analisis Data 

 

3.4.1. Analisis Kondisi Ekologi, Sosial, Ekonomi, dan Kelembagaan 

 

3.4.1.1. Analisis Ekologi 

 

a. Luas Tutupan Mangrove 

 

Informasi mengenai luas tutupan mangrove dianalisis menggunakan 

beberapa tahapan yang meliputi koreksi atmosferik, komposit band, klasifikasi 

citra, dan pemeriksaan di lapangan (ground check). Tahapan dalam menganalisis 

luas tutupan mangrove disajikan pada uraian berikut. 

1. Koreksi atmosferik 

Koreksi atmosferik dilakukan dengan menggunakan metode Dark Object 

Subtraction (DOS). Metode ini mengasumsikan bahwa minimum nilai piksel 

bernilai nol, sedangkan nilai selain nol diasumsikan gangguan atmosferik. Metode 

tersebut menggunakan pendekatan dimana nilai reflectance piksel pada citra 

secara keseluruhan dikurangi dengan nilai reflectance piksel objek tergelap 

(Muhtar dkk., 2019). 

 

2. Komposit band 

Komposit band merupakan perpaduan dari ketiga band yang berbeda untuk 

mewakili warna RGB, sehingga menghasilkan warna pada citra yang sesuai dari 
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perpaduan band tersebut. Penyusunan warna dari ketiga band pada citra satelit 

minimal terdapat band Near Infrared Radiation (NIR) supaya mempertajam 

warna untuk penampakan keseluruhan vegetasi yang ada pada citra (Hendrawan 

dkk., 2018).  

Komposit citra berwarna semu warna objeknya akan tampak tidak sesuai 

dengan seharusnya (Dwiputra dkk., 2019). Pada penelitian ini komposit band citra 

satelit Landsat 7 RGB menggunakan band 4-5-3 dan pada citrasatelit Sentinel-2A 

RGB menggunakan band 8-11-4 citra satelit dimana komposit citra pada masing-

masing satelit merupakan komposit untuk analisis visualisasi vegetasi. Kemudian, 

dilakukan proses cropping citra yang bertujuan memperkecil cakupan wilayah 

citra awal yang luas dimana dapat mempermudah dalam pengolahan data citra 

selanjutnya. 

 

3. Klasifikasi citra 

Proses klasifikasi citra dilakukan dengan teknik klasifikasi berbasis Object 

Based Image Analysis (OBIA). Teknik ini merupakan klasifikasi citra yang tidak 

hanya mempertimbangkan aspek spectral saja, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek spasial objek secara sekaligus. Objek dibentuk melalui proses segmentasi 

yang merupakan proses pengelompokan piksel yang berdekatan dengan kualitas 

yang homogeny (kesamaanspektral) sesuai dengan parameternya (Rahmadi dkk., 

2020). Klasifikasi tutupan lahan dianalisis menggunakan metode klasifikasi 

tidak terbimbing (unsupervised classification) dengan cara memisahkan objek 

mangrove dan non mangrove. Hasil klasifikasi selanjutnya diekspor kedalam 

format shapefile. Kemudian diolah menggunakan software ArcGIS 10.3 untuk 

memperoleh informasi berupa luas tutupan mangrovenya. Kemudian hasil analisis 

data tersebut disajikan dalam bentuk layout berupa peta dan dideskripsikan. 

 

 

b. Kerapatan Mangrove 

 

Indeks vegetasi mangrove dianalisis menggunakan algoritma Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) untuk mengetahui tingkat kerapatan 

mangrove berdasarkan respon objek pada radiasi band Red dan NIR (Chamberlain 
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dkk., 2021; Bakri dkk., 2023). Prinsip kerja NDVI adalah radiasi dari band Red 

yang diserap oleh klorofil, sehingga dipantulkan oleh struktur daun melalui 

jaringan mesofilnya (Hanan dkk., 2020). Menurut Latifah dkk., (2018) formula 

yang digunakan untuk menghitung nilai NDVI adalah sebagai berikut: 

 

NDVI = 
𝑁𝐼𝑅−𝑅𝑒𝑑

𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑
 .................................................................................................

 (ii) 

 

Keterangan: 

NIR = band 4 Landsat 7 dan band 8Sentinel-2A 

Red = band 3 Landsat 7 dan band 4 Sentinel-2A 

 

Nilai NDVI yang dihasilkan berkisar antara -1 hingga +1. Klasifikasi indeks 

kerapatan mangrove ditentukan berdasarkan rentang nilai NDVI yang mengacu 

pada buku “Pedoman Inventarisasi dan Identifikasi Lahan Kritis Mangrove” yang 

diterbitkan oleh Departemen Kehutanan (Tabel 2). Kerapatan mangrove 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu jarang, sedang, dan rapat. 

 

 

Tabel2. Klasifikasi kerapatan mangrove berdasarkan nilai NDVI 

 

 

No Klasifikasi Nilai NDVI 

1 Kerapatan tajuk jarang -1 ≤ 0,32 

2 Kerapatan tajuk sedang 0,33 ≤ 0,42 

3 Kerapatan tajuk lebat 0,43 ≤ 1 

(Sumber: Departemen Kehutanan, 2005). 

 

 

3.4.1.2. Analisis Sosial, Ekonomi, dan Kelembagaan 

 

Data sosial ekonomi masyarakat dianalisis secara deskriptif terhadap peran 

serta dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan kawasan mangrove, penilaian 

masyarakat terhadap keberadaan kawasan mangrove dan upaya perbaikan 

lingkungan, serta kebutuhan stakeholders. Selain itu, analisis deskriptif juga 

dilakukan terhadap kebijakan, kelembagaan, dan kegiatan pengelolaan hutan 

mangrove yang telah dan akan dilakukan di masa mendatang.  
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3.4.2. Analisis Status Keberlanjutan 

 

Perumusan kebijakan dan strategi pengelolaan ekowisata mangrove 

berkelanjutan memerlukan data dan informasi tentang kinerja pembangunan 

kawasan yang ada saat ini. Kinerja pembangunan tersebut ditunjukkan dalam 

bentuk nilai indeks keberlanjutan. Keberlanjutan ekosistem hutan mangrove 

dianalisis dengan pendekatan multi-dimensional scalling (MDS) menggunakan 

software RAP-MForest. Menurut Walundungo dkk., (2014) MDS merupakan 

salah satu teknik peubah ganda yang dapat digunakan untuk menentukan posisi 

suatu objek lainnya berdasarkan penilaian kemiripannya. 

Konsep dasar MDS adalah proses menentukan koordinat posisi tiap objek 

dalam suatu peta multidimensi, sehingga jarak antar objek pemetaan akan sesuai 

dengan nilai kedekatan dalam input datanya. Penilaian indeks dan status 

keberlanjutan melalui analisis ordinasi menggunakan MDS, analisis sensitif 

(leverage analysis) dan analisis anomaly (Monte Carlo analysis) (Schaduw, 

2015). Metode ini dilakukan dengan menentukan atribut dari masing-masing 

dimensi yang dapat merepresentasikan keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove. Tahapan penilaian setiap atribut dalam skala ordinal berdasarkan 

kriteria berkelanjutan setiap dimensi, analisis ordinasi yang berbasis metode 

MDS, penyusunan indeks dan status keberlanjutan pengembangan kawasan 

existing condition yang dikaji baik secara umum maupun pada setiap dimensi 

(Fauzi dan Anna, 2005). 

Teknik analisis data menggunakan software RAP-MForest merupakan suatu 

metode multidisiplin yang digunakan untuk mengevaluasi perbandingan 

pengelolaan mangrove berkelanjutan berdasarkan jumlah atribut yang banyak, 

tetapi mudah untuk dinilai. Pada software ini, setiap data yang diperoleh diberi 

skor untuk menunjukkan status sumberdaya tersebut. Tahapan operasional dalam 

menganalisis status keberlanjutan ekowisata mangrove menggunakan software 

RAP-MForest disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tahapan analisis status keberlanjutan menggunakan RAP-MForest 

 

 

Berdasarkan Gambar 3, analisis status keberlanjutan menggunakan software 

RAP-MForest dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain: 

1. Identifikasi dan Penentuan Dimensi-Atribut 

Penentuan dimensi yang berpengaruh terhadap keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem hutan mangrove ditentukan berdasarkan telaahan regulasi, expert 

judgement seperti praktisi maupun akademisi, dan studi literatur. Penelitian ini 

menggunakan empat dimensi keberlanjutan yaitu ekologi, ekonomi, sosial, dan 

kelembagaan. Masing-masing dimensi ekologi, sosial, dan kelembagaan terdiri 

dari enam atribut, sedangkan dimensi ekonomi terdiri dari 11 atribut yang paling 

berpengaruh terhadap keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove. Analisis 

keberlanjutan dengan teknik Rap-multidimensi ini dimulai dengan meninjau 

ulang, mengidentifikasi, dan mendefinisikan atribut yang digunakan. Setiap 

dimensi diwakili oleh atribut atau peubah keberlanjutan. 

 

 

 

Mulai 

Identifikasi dan penentuan 

dimensi-atribut 

Penentuan nilai/skor setiap atribut 

Ordinasi MDS 

Simulasi Monte-Carlo Analisis Leverage of Attributes 

Pembuatan Kite  Diagram 

Selesai 

Status Keberlanjutan 
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2. Penentuan Nilai Setiap Atribut 

Penilaian terhadap setiap atribut berdasarkan kriteria setiap dimensi 

diberikan skor atau peringkat yang mencerminkan keberlanjutan dari dimensi 

pengelolaan (Alder dkk., 2000). Penilaian dan penentuan skor untuk masing-

masing atribut didasarkan pada hasil penelitian menggunakan data primer dan 

data sekunder seperti artikel jurnal dan dokumen perencanaan pemerintah daerah. 

Rentang nilai skor pada setiap atribut berkisar antara 0-2 tergantung pada keadaan 

masing-masing atribut yang didefinisikan sebagai nilai buruk dan nilai baik. 

Skoring dengan nilai terkecil tidak selalu merupakan nilai buruk, begitupun 

sebaliknya scoring dengan nilai terbesar tidak selalu merupakan nilaibaik. Nilai 

yang buruk diartikan sebagai kondisi yang paling tidak menguntungkan, 

sedangkan nilai yang baik diartikan sebagai kondisi yang paling menguntungkan 

bagi pengelolaan ekosistem hutan mangrove. Penentuan dan penilaian atribut 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem hutan mangrove disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabe l3. Penentuan nilai atribut pada masing-masing dimensi keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem hutan mangrove 

 

Dimensi Atribut 
Penilaian 

Skor dan Kriteria Nilai 
Baik Buruk 

Ekologi Tekanan lahan 

mangrove 

2 0 (0) Terjadi alih fungsi lahan mangrove tanpa 

memperhatikan lingkungan 

  (1) Terjadi perubahan luas lahan mangrove 

secara alami 
  (2) Tidak terjadi perubahan luas lahan mangrove 

Kerapatan 

mangrove 

2 0 (0) Jarang (<1000 pohon/ha) 

  (1) Sedang (1000-1500 pohon/ha) 

  (2) Tinggi (>1500 pohon/ha) 

Rehabilitasi 

mangrove 

2 0 (0) Tidak ada 

  (1) Ada namun tidak dikelola dengan baik 

  (2) Ada dan dikelola dengan baik 

Abrasi pantai 2 0 (0) Terjadi abrasi dan mempengaruhi garis pantai 

  (1) Terjadi abrasi pantai, tetapi tidak 

mempengaruhi garis pantai secara signifikan 

  (2) Tidak terjadi abrasi 

Sanitasi 
lingkungan 

2 0 (0) Banyak sampah, drainase tidak bersih, dan 
sulit air bersih 

  (1) Tidak banyak sampah, drainase baik, tetapi 

sulit air bersih 

  (2) Tidak banyak sampah, drainase baik, dan 

tersedia air bersih 

Zonasi 

mangrove  

2 0 (0) Tidak sesuai dengan tempat tumbuh 

  (1) Cukup sesuai dengan tempa ttumbuh 

  (2) Sesuai dengan tempat tumbuh 
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Tabel 3. (lanjutan) 

 

 

Dimensi Atribut 
Penilaian 

Skor dan Kriteria Nilai 
Baik Buruk 

Ekonomi Pemanfaatan 

hasil ekosistem 

mangrove 

2 0 (0) Rendah (<10% KK) 

  (1) Sedang (10-30% KK) 

  (2) Tinggi (>30% KK) 

Rencana 

pengelolaan 

ekosistem 

mangrove 

2 0 (0) Tidakada 

  (1) Ada tetapi belum dilaksanakan dengan baik 

  (2) Ada dan sudah dilaksanakan dengan baik 

Pelaku usaha 

di bidang 

mangrove 

2 0 (0) Rendah (<10% KK) 

  (1) Sedang (10-30% KK) 

  (2) Tinggi (>30% KK) 

Ketersediaan 

anggaran 

pemerintah 

2 0 (0) Rendah (Jumlah anggaran untuk kegiatan 

pengelolaan mangrove kurang) 

  (1) Sedang (Jumlah anggaran untuk kegiatan 

pengelolaan mangrove cukup) 

  (2) Tinggi Jumlah anggaran untuk kegiatan 

pengelolaan mangrove melebihi kebutuhan) 

Aksesibilitas 

mangrove 

2 0 (0) Rendah (sulit diakses) 

  (1) Sedang (dapat diakses dengan prasarana yang 

belum memadai) 

  (2) Tinggi (mudah diakses) 

Pendapatan 

masyarakat 

2 0 (0) Dibawah UMR 

  (1) Sama dengan UMR 

  (2) Diatas UMR 

Dukungan 

CSR 

2 0 (0) Rendah (tidak ada dukungan untuk 

pengelolaan mangrove) 

  (1) Sedang (ada dukungan dana/bibit untuk 

pengelolaan mangrove dalam jumlah sedikit) 

  (2) Tinggi (ada dukungan dana/bibit untuk 
pengelolaan mangrove dalam jumlah banyak) 

Kunjungan 

wisatawan 

2 0 (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Penyerapan 

tenaga kerja 

  (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Potensi  pasar   (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Diversifikasi 

kegiatan 

ekowsiata 

  (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 
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Tabel 3. (lanjutan) 

 

 

Dimensi Atribut 
Penilaian 

Skor dan Kriteria Nilai 
Baik Buruk 

Sosial Pengetahuan 

masyarakat tentang 

ekowisata mangrove 

2 0 (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Sikap dan perilaku 

masyarakat lokal 

terhadap pengunjung 

2 0 (0) Baik 

  (1) Sedang 

  (2) Buruk 

Tingkat pendidikan 

masyarakat 

2 0 (0) Tidak sekolah-SD 

  (1) SMP-SMA 

  (2) Perguruan Tinggi 

Konflik sosial 2 0 (0) Tidak pernah 

  (1) 1 kali setahun 

  (2) ≥ 2 kali setahun 

Kesadaran 

masyarakat terhadap 

hutan mangrove 

2 0 (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Peran kelompok 

mangrove 

2 0 (0) Rendah (tidak aktif) 

  (1) Sedang (cukup aktif) 

  (2) Tinggi (sangat  aktif) 

Kelembagaan Koordinasi antar 

stakeholders 

2 0 (0) Tidak ada 

  (1) Ada, belum dilaksanakan dengan baik 

  (2) Ada, sudah dilaksanakan dengan baik 

Komitmen pemda 

untuk konservasi 

2 0 (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Keterlibatan lembaga 

masyarakat 

2 0 (0) Masyarakat dan lembaga tidak terlibat 

dalam pengawasan dan evaluasi 

  (1) Masyarakat dan lembaga hanya 

terlibat secara prosedural 

  (2) Masyarakat dan lembaga terlbat aktif 

dalam memberikan informasi, proses, 

mekanisme, pengawasan, dan evaluasi 

Ketersediaan 

peraturan formal 

pengelolaan 

ekosistem mangrove 

2 0 (0) Tidak tersedia peraturan pengelolaan 

lingkungan 

  (1) Tersedia, tetapi tidak dipahami 

masyarakat 

  (2) Ada peraturan, tersosialisasi dengan 

baik, dan dipahami masyarakat 

Kemampuan apparat 

pelaksana 

2 0 (0) Rendah 

  (1) Sedang 

  (2) Tinggi 

Legalitas kawasan  

mangrove 

2 0 (0) Rendah (status kawasan mangrove 

belum jelas dan tidak ada konsistensi 
RTRW) 

  (1) Sedang (status kawasan mangrove 

sudah jelas, tetapi belum ada 

konsistensi  RTRW) 

  (2) Tinggi (status kawasan mangrove 

sudahjelas dan adakonsisten RTRW) 

Sumber: (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup, 2004; Fauzi dan Anna, 2005;Pattimahu dkk., 

2017; Saman, 2017 dimodifikasi) 
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3. Ordinasi MDS 

Data hasil penelitian yang telah diberikan skoring pada masing-masing 

dimensi kemudian dianalisis menggunakan software RAPFISH atau Rap-

multidimensi for Mixrosoft Excels. Selanjutnya melakukan run software 

RAPFISH dan memunculkan Rap analysis (ordinasi keberlanjutan) untuk 

mengetahui persentase keberlanjutan dari setiap dimensi pengelolaan. 

 

4. Analisis Sensitivitas (Leverage of Attributes) 

Analisis sensitivitas (leverage of attributes) dilakukan untuk melihat atribut 

yang paling sensitive dalam memberikan kontribusi terhadap indeks keberlanjutan 

di lokasi penelitian. Analisis ini berfungsi untuk melihat sejauh mana pengaruh 

atribut terhadap atribut lainnya apabila dihilangkan (Alder dkk., 2000). Hasil 

analisis leverage yang mempunyai pengaruh merata pada tiap atribut berkisar 

antara 2% sampai 7% dari jumlah atribut penyusunnya (Pitcher dan Preikshot, 

2001). Pengaruh dari setiap atribut dilihat dalam bentuk perubahan Root Mean 

Square (RMS) ordinasi, khususnya pada sumbu X atau skala sustainabilitas (Alder 

dkk., 2000). Semakin besar nilai perubahan RMS akibat hilangnya suatu atribut 

tertentu, maka semakin besar pula peranan atribut tersebut dalam pembentukan 

nilai indeks keberlanjutan pada skala sustainabilitas atau semakin sensitif atribut 

tersebut dalam menentukan keberlanjutan pengelolaan ekosistem hutan mangrove. 

 

5. Analisis Monte Carlo 

Analisis Monte Carlo dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh error acak 

maupun kesalahan penilaian atribut terhadap data yang telah diperoleh. Kavanagh 

dan Pitcher (2004) menyatakan bahwa selisih antara indeks keberlanjutan Monte 

Carlo dengan indeks keberlanjutan MDS kurang dari 1 maka hal tersebut 

menunjukkan pengaruh kesalahan dalam analisis adalah rendah. Analisis Monte 

Carlo dapat menjelaskan hal-hal berikut: 

a) Pengaruh kesalahan pembuatan skor atribut yang disebabkan oleh pemahaman 

kondisi lokasi penelitian yang belum sempurna atau kesalahan pemahaman 

terhadap atribut atau cara pembuatan skor atribut. 
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b) Pengaruh variasi pemberian skor akibat perbedaan opini atau penilaian oleh 

peneliti yang berbeda. Stabilitas proses analisis MDS yang berulang-ulang 

(literasi). 

c) Kesalahan memasukkan data atau adanya data yang hilang (missing data). 

d) Tingginya nilai “S-stress” hasil analisis Rap-multidimensi dimana nilai stress 

yang dapat diterima jika < 25%. 

Simulasi Monte Carlo akan memunculkan nilai squared correlation (R2) 

sebagai penilaian ketepatan (goodness of fit). R2 adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi yang menunjukkan proporsi varian dari the optimally scaled data, yang 

disumbangkan oleh prosedur penskalaan multi-dimensional yang merupakan 

ukuran kecocokan/ketepatan (goodness of fit measure). Nilai stress untuk 

menunjukkan ukuran ketidakcocokan (a lack of fit measure) untuk melihat 

apakah hasil output mendekati keadaan yang sebenarnya atau tidak. 

 

6. Pembuatan Kite Diagram 

Kite-diagram berguna sebagai trade-off keberlanjutan. Hasil penentuan 

keberlanjutan dari masing-masing dimensi, selanjutnya dibuat dalam diagram 

layang-layang (kite diagram), untuk melihat trade-off keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem hutan mangrove di Kecamatan Teluk Pandan. 

 

7. Indeks Keberlanjutan 

Penyusunan nilai indeks dan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

hutan mangrove dari masing-masing dimensi dan atributnya, mengikuti konsep 

yang dikembangkan oleh Pitcher dan Preikshot, (2001). Hasil statusnya 

menggambarkan keberlanjutan di setiap aspek yang dikaji dalam bentuk skala 0 

sampai 100%. Jika sistem yang dikaji mempunyai nilai indeks lebih dari 75% 

maka pengembangan tersebut berkelanjutan (sustainable) dan sebaliknya jika 

kurang dari 75% maka sistem tersebut tidak berkelanjutan (unsustainable). 

Menurut Kholil dan Dewi, (2014) suatu pengelolaan tidak berkelanjutan yaitu 

berada pada skor buruk yang menunjukan kondisi eksisting kurang baik terutama 

pada atribut-atribut pengukuran setiap dimensi pada penelitian. Kategori status 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem hutan mangrove berdasarkan nilai indeks 

analisis RAPFISH dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kategori status keberlanjutan pengelolaan ekosistem hutan mangrove 

 

 

Nilai Indeks Kategori 

<25 Tidak berkelanjutan 

26-50 Kurang berkelanjutan 

51-75 Cukup berkelanjutan 

76-100 Berkelanjutan 

Sumber: (Pitcher dan Preikshot, 2001) 

 

 

3.4.3. Penentuan Strategi Pengelolaan Berkelanjutan 

 

Penentuan strategi pengelolaan ekosistem hutan mangrove berkelanjutan 

dilakukan dengan memprioritaskan atribut-atribut yang paling sensitif pada setiap 

dimensi keberlanjutan yang telah dianalisis menggunakan software RAPFISH. 

Berdasarkan prioritas strategi keberlanjutan tersebut, maka implikasi manajerial 

dapat diformulasikan.Matriks urutan prioritas, strategi, dan arahan kebijakan 

dalam pengelolaan ekosistem hutan mangrove berkelanjutan di Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran disajikan pada Tabel 5. 

 

 

Tabel5. Matriks urutan dimensi prioritas, strategi, dan arahan kebijakan dalam  

 pengelolaan ekosistem hutan mangrove berkelanjutan 

 

 

No Dimensi Strategi Arahan Kebijakan Instansi 

1     

2     

3     

4     
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Status dan nilai indeks keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove 

Petengoran adalah cukup berkelanjutan pada tiga dimensi yaitu: ekologi 

(60,40); kelembagaan (57,77); sosial (52,38) dan kurang berkelanjutan pada 

dimensi ekonomi (50,14). Sehinggga status keberlanjutan pengelolaan 

ekowisata mangrove berdasarkan nilai indeks multi-dimensi (55,17) kategori 

cukup berkelanjutan. 

2. Atribut-atribut yang berpengaruh terhadap status keberlanjutan dalam 

pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran berdasarkan hasil analisis 

laverage, yaitu atribut yang berpengaruh terhadap status keberlanjutan 

dimensi ekologi: rehabilitasi mangrove dan kerapatan mangrove. Atribut 

yang berpengaruh terhadap status keberlanjutan dimensi ekonomi: kunjungan 

wisatawan dan pendapatan masyarakat. Atribut yang berpengaruh terhadap 

status keberlanjutan dimensi sosial: peran kelompok mangrove dan 

pengelolaan potensi konflik dengan pemanfaatan lain. Atribut yang 

berpengaruh terhadap status keberlanjutan dimensi kelembagaan: kordinasi 

antar stakeholder dan komitmen pemerintah daerah untuk konservasi. 

3. Konsep strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan ekowisata 

mangrove Petengoran di Kabupaten Pesawaran yaitu kegiatan konservasi dan 

rehabilitasi mangrove sebagai salah satu program wisata, meningkatkan 

partisipasi dan pemberdayaan masyarakat desa wisata, mempertegas
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Penegakan hukum dan aturan untuk menjaga fungsi ekosistem hutan 

mangrove serta penguatan konsep ecotourism di kawasan ekowisata 

mangrove Petengoran. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

1. Perlu adanya perencanaan pengelolaan ekowisata mangrove berkelanjutan 

terkait pengembangan dan perbaikan kinerja pada delapan indikator kunci 

untuk meningkatkan status keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove 

Petengoran di kabupaten Pesawaran. Perbaikan kinerja tersebut diantaranya 

meningkatkan kegiatan rehabilitasi mangrove sekaligus menjaga kerapatan 

vegetasi mangrove; pemanfaatan ekosistem mangrove yang menjadi daya tarik 

kunjungan wisatawan sekaligus berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

masyarakat; peningkatan peran kelompok mangrove sekaligus mengurangi 

serta mengatasi potensi konflik yang ada; dan peningkatan kordinasi antar 

stakeholder sekaligus peningkatan komitmen pemerintah daerah untuk 

konservasi. 

2. Pengelola ekowisata mangrove Petengoran di kabupaten Pesawaran perlu 

dievaluasi strategi pengelolaannya agar peningkatan kinerja optimal dalam 

pencapaian status keberlanjutan.  

3. Peran pemeritah daerah Kabupaten Pesawaran dan Provinsi Lampung sangat 

dibutuhkan agar keberlanjutan ekowisata mangrove tetap terjaga. Selain itu, 

perlu meningkatkan sarana dan prasarana seperti memfasilitasi keberadaan 

UMKM, koperasi dan komunitas usaha masyarakat yang akan membantu 

kontribusi pendapatan masyarakat, pemberdayaan masyarakat melalui 

program pelatihan, dan promosi.  

4. Perlu dilakukan peneltian tentang nilai ekonomi total kawasan ekosistem 

mangrove Petengoran dengan mengukur nilai valuasi ekonomi dan strategi 

pengelolaan terkait kelebihan, kelemahan, peluang, dan ancaman terhadap 

prioritas pengelolaan kawasan ekowisata mangrove. 
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